JURNAL TPACK IPA

Volume 10 Edisi 2, Agustus, 2026, 73- 92
https://journal.student.uny.ac.id/ipa/index

PENGARUH PROBLEM BASED LEARNING BERBANTUAN FLASHCARD TERHADAP
KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN

Anindita Zulfa Nur’aini*, Universitas Negeri Yogyakarta
Dadan Rosana, Universitas Negeri Yogyakarta
*e-mail: aninditazulfa.2022@student.uny.ac.id

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning
berbantuan media flashcard terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas VII SMP
pada materi pencemaran lingkungan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain
quasi eksperimen tipe pretest-posttest non equivalent control group design. Populasi penelitian ini
merupakan seluruh kelas VII SMP Negeri Model Terpadu Bojonegoro. Sampel pada penelitian ini,
yaitu kelas VIl A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII C sebagai kelas kontrol dengan masing-
masing kelas berjumlah 32 peserta didik, diperoleh melalui teknik purposive sampling. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah tes pilihan ganda kemampuan pemecahan masalah dan
observasi keterlaksanaan pembelajaran. Hasil penelitian diperoleh, yaitu keterlaksanaan
pembelajaran pada kelas eksperimen sebesar 94,67 dan kelas kontrol sebesar 93,33. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat perbedaan signifikan hasil kemampuan pemecahan masalah peserta didik
antara kelas eksperimen yang menerapkan model Problem Based Learning berbantuan media
flashcard dengan kelas kontrol yang menerapkan model Problem Based Learning tanpa media
flashcard pada materi pencemaran lingkungan, yang dibuktikan dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar
0,001 < 0,05 pada uji Independent Sample T-Test dan N-Gain 0,56 kategori sedang. Model PBL
berbantuan media flashcard memberikan pengaruh terhadap peningkatan kemampuan pemecahan
masalah dibuktikan dengan hasil uji Effect Size sebesar 1,171 dengan kategori sangat besar.

Kata Kunci: Flashcard, Kemampuan Pemecahan Masalah, Materi Pencemaran Lingkungan,
Model Problem Based Learning

Abstract. This study aims to determine the effect of a Problem-Based Learning model supplemented
with flashcards on the problem-solving skills of seventh-grade junior high school students regarding
the topic of environmental pollution. This study employed a quantitative method using a quasi-
experimental design of the pretest-posttest non-equivalent control group type. The study population
consisted of all seventh-grade students at Bojonegoro Integrated Model Public Junior High School.
The sample for this study, Grade 7 Class A as the experimental class and Grade 7 Class C as the
control class, each consisting of 32 students, was selected using purposive sampling. The data
collection techniques employed were a multiple-choice test of problem-solving skills and
observations of instructional implementation. The research results showed that the implementation
of learning in the experimental class was 94.67 and in the control class was 93.33. The results
indicated a significant difference in students’ problem-solving ability scores between the
experimental class, which implemented the Problem-Based Learning (PBL) model aided by
flashcards, and the control class, which implemented the PBL model without flashcards, on the topic
of environmental pollution. This was evidenced by a significance level (sig.) (2-tailed) value of 0.001
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< 0.05 in the Independent Sample T-Test and an N-Gain of 0.56 in the moderate category. The PBL
model using flashcards as a teaching aid has a positive effect on improving problem-solving skills,
as evidenced by an Effect Size of 1.171, which falls into the “very large” category.

Keywords: Flashcards, Problem-Solving Skills, Environmental Pollution, Problem-Based
Learning Model

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting yang harus dilalui setiap individu sebagai
upaya menciptakan generasi penerus bangsa yang unggul. Melalui pendidikan individu tidak
hanya memperoleh pengetahuan saja tetapi juga berkesempatan untuk mengembangkan
keterampilan, sikap, pola pikir, kreativitas, komunikasi, dan kemampuan berpikir yang
diperlukan untuk menghadapi tantangan yang akan datang. Sejalan dengan Sasaran Pengajaran
Nasional yang tercantum dalam Pasal 3 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, yang menyatakan
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa” (Lubis et
al., 2023). Pendidikan dalam arti luas yaitu pendidikan dapat dilakukan bagi siapa pun, kapan
pun, dan dimanapun, seperti, lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat untuk
mengembangkan kemampuan seoptimal mungkin dari lahir hingga akhir hayat (Masitoh, 2014).

Pendidikan masa kini tidak hanya bertujuan untuk mentransfer pengetahuan saja, tetapi
juga harus lebih menekankan pada pengembangan keterampilan peserta didik seperti berpikir
kritis, kemampuan pemecahan masalah, berpikirs kreatif, kemampuan komunikasi, dll. Naci
Coklar & Tatli (2021) menyatakan bahwa keterampilan abad 21 yang meliputi 4C (creative
thinking, critical thinking and problem solving, communication, and collaboration) sangat
dibutuhkan untuk menghadapi tantangan global dan menyelesaikan persoalan di kehidupan
nyata. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di jenjang Sekolah Menengah Pertama
(SMP) memiliki peran penting dalam membentuk cara peserta didik memahami konsep serta
mengaitkan dengan fenomena kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran IPA, peserta didik
diharapkan mampu menjelaskan fenomena alam secara ilmiah, menganalisis permasalahan yang
terjadi, serta mampu mengembangkan solusi atas berbagai permasalahan kontekstual. Akan
tetapi, kenyataannya pembelajaran IPA masih sering didominasi oleh metode teacher centered
(berpusat pada guru) dimana peserta didik hanya sebagai pendengar tanpa berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran. Menurut Freire (2002) mengkritik pendekatan pembelajaran
bahwasannya sistem pendidikan yang berorientasi pada teacher centered learning menempatkan
guru sebagai pemberi informasi dan peserta didik sebagai penerima pasif, sehingga guru
mendominasi aktivitas pembelajaran dengan berbicara dan siswa hanya sebagai pendengar.
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Pembelajaran dengan metode teacher centered menjadikan peserta didik tidak memiliki
kesempatan untuk menggali dan mengembangkan potensi dalam dirinya, seperti keterampilan
berpikir kritis (critical thinking skills) dan keterampilan pemecahan masalah (problem solving
skills) dalam pembelajaran (Serin, 2018 dalam Rozali et al., 2022). Model pembelajaran teacher
centered pada dasarnya bukanlah metode yang buruk untuk digunakan, karena pada masanya
model ini efektif untuk penyampaian materi secara sistematis. Namun, jika diterapkan pada
pendidikan masa kini, model pembelajaran teacher centered cenderung membuat peserta didik
menjadi pasif dan kurang berpartisipasi dalam proses pembelajaran, dikarenakan hanya
menerima informasi tanpa adanya proses yang bermakna. Sedangkan pembelajaran IPA
menuntut peserta didik terlibat aktif dalam menemukan konsep melalui pengamatan secara
langsung. Menurut penelitian Rozali, et al. (2022) menyatakan bahwa, model pembelajaran
teacher centered cenderung membuat siswa menjadi pasif, proses pembelajaran hanya berupa
transfer ilmu tanpa adanya interaksi dua arah, hal ini menjadikan peserta didik kurang memiliki
kesempatan untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Oleh
karena itu, perlu adanya inovasi dalam perencanaan pembelajaran yang tidak hanya menjadikan
guru sebagai pusat pembelajaran, tetapi juga dengan memanfaatkan media dan model
pembelajaran yang tepat untuk mencapai keterampilan abad 21.

Salah satu keterampilan mendasar yang harus di kembangkan peserta didik pada jenjang
Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah kemampuan pemecahan masalah (Problem Solving)
yang berkaitan dengan rangkaian indikator mulai dari klarifikasi masalah, brainstorming untuk
merancang rencana, hingga implementasi dan pengecekan kembali. Menurut Wahyuti et al
(2023) kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang dengan
menggunakan pengetahuan dan keterampilannya untuk merumuskan prosedur pemecahan
masalah ketika dihadapkan pada suatu masalah tertentu atau kondisi nyata dengan cara
mengumpulkan fakta, menganalisis informasi, menciptakan alternatif pemecahan masalah, dan
penyelesaian yang paling efektif terhadap masalah yang terjadi. Menurut Ramadhani (2021)
menyatakan bahwa peserta didik yang terbiasa menghadapi berbagai macam permasalahan,
cenderung lebih tanggap dan kreatif dalam mencari berbagai solusi permasalahan yang ada
disekitar. Berdasarkan pendapat ahli tersebut kemampuan pemecahan masalah perlu dimiliki
olen peserta didik untuk dapat menganalisis, menyimpulkan, dan membuat keputusan
berdasarkan pada fenomena ilmiah dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik memiliki
kemampuan pemecahan masalah yang baik, akan mampu mengidentifikasi permasalahan secara

tepat, merumuskan solusi berdasarkan pemahaman konsep ilmiah, serta mengambil keputusan
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yang logis dan relevan dalam menyelesaikan persoalan yang dihadapi. Segening dkk (2022)
menyatakan bahwa kemampuan dalam memecahkan masalah penting untuk dikembangkan
karena masalah tidak dapat diselesaikan secara langsung tanpa memahami penyebab yang
mendasarinya. Akan tetapi, kemampuan pemecahan masalah peserta didik di Indonesia masih
tergolong rendah. Hasil PISA 2022 menunjukkan rata-rata skor literasi siswa Indonesia tergolong
rendah dan jauh dibawah rata-rata negara OECD.

Menurut data hasil Programme for International Student Assessment (PISA)
menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik di Indonesia dalam bidang sains masih tergolong
rendah dibandingkan rata-rata negara OECD. Berdasarkan laporan OECD, hanya sekitar 34%
peserta didik Indonesia yang mencapai level kompetensi minimum (Level 2) pada literasi sains,
sedangkan rata-rata negara OECD mencapai 76%. Bahkan hampir tidak ada peserta didik
Indonesia yang mencapai level tertinggi (Level 5 dan 6) yang menerapkan pengetahuan sains
secara kreatif dan mandiri pada berbagai situasi baru (OECD, 2023). Selain itu, menurut data
OECD (2019) menyatakan bahwa sekitar 60% peserta didik di Indonesia belum mencapai level
2 literasi sains, yaitu tingkat kompetensi minimum yang diperlukan untuk menerapkan
pengetahuan sains dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta didik masih mengalami kesulitan dalam menggunakan konsep sains untuk menyelesaikan
permasalahan kontekstual. Berdasarkan kondisi tersebut menandakan bahwa kemampuan
peserta didik dalam menerapkan konsep-konsep sains dalam menyelesaikan permasalahan nyata
masih memerlukan perhatian serius. Hal ini menunjukkan pentingnya inovasi pembelajaran yang
mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik.

Demi keberhasilan dalam meningkatkan keterampilan diri peserta didik peran guru
sangat diperlukan sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran. Sejalan dengan perkembangan
pendidikan abad 21, guru diharapkan mampu mengembangkan metode dan model pembelajaran
aktif yang dapat melibatkan peserta didik dalam eksplorasi, diskusi, dan kolaborasi. Rendahnya
kemampuan pemecahan masalah peserta didik tidak terlepas dari berbagai faktor, salah satunya
adalah proses pembelajaran yang masih didominasi pendekatan tradisional dan berorientasi pada
hafalan konsep. Menurut Aisyah dkk (2021) metode pembelajaran tradisional yang digunakan
guru dapat menyebabkan peserta didik menjadi pasif dan kemampuan berpikir secara kreatif
dalam memecahkan masalah kurang terangsang. Namun kenyataannya, di lapangan praktik
pembelajaran di sekolah masih sering dijumpai metode yang digunakan yaitu teacher centered
yang menempatkan guru sebagai pusat informasi dan siswa sebagai pendengar pasif (Rozali et
al., 2022).
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Salah satu strategi pembelajaran yang relevan untuk mengatasi masalah tersebut adalah
dengan menerapkan model PBL yang berpusat pada proses pemecahan permasalahan nyata.
Problem Based Learning (PBL) merupakan pembelajaran yang diperoleh melalui proses
memahami dan menyelesaikan permasalahan sebagai tahapan pertama proses belajar, yang
dirancang untuk mengembangkan keterampilan berpikir dalam memecahkan suatu permasalahan
dalam kehidupan nyata (Barrows & Tamblyn, 1980). Model PBL dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah serta mendorong peserta didik untuk aktif dalam mencari,
menganalisis, dan mengevaluasi informasi yang diperoleh. Menurut penelitian Z Karnel, E. S., &
Purnomo, A. R. (2024) menyatakan penerapan model Problem Based Learning (PBL) dinilai
mampu meningkatkan keterampilan pemecahan masalah peserta didik. Menurut Naufal M., dkk.
(2024) model Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik dengan memberikan permasalahan nyata sebagai inti proses belajar.

Model Problem Based Learning (PBL) dikembangkan berdasarkan prinsip teori belajar
konstruktivisme yang memandang pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui
proses penyelidikan, pemecahan masalah, serta interaksi dengan lingkungan atau teman sebaya.
Teori belajar konstruktivisme mendorong peserta didik untuk tidak hanya sebagai penerima
informasi secara pasif, tetapi juga terlibat secara aktif dalam membangun pengetahuannya
sendiri. Menurut Piaget (1977) proses pembelajaran terjadi ketika peserta didik membangun
pengetahuan dengan mengaitkan informasi baru dengan informasi atau pengetahuan yang sudah
dimiliki, sehingga pembelajaran perlu memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
mengeksplorasi dan menemukan konsep secara mandiri. Sementara itu Vygotsky (1978)
menekankan bahwa proses pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh pengalaman individu,
tetapi juga oleh adanya interaksi sosial, kolaborasi, dan bimbingan (scaffolding) dari guru
maupun teman sebaya dalam zona perkembangan proksimal (Zone of Proximal Development).
Karakteristik model Problem Based Learning yang menyajikan permasalahan nyata,
penyelidikan, diskusi kelompok, dan penyusunan solusi, melatih peserta didik dalam
membangun pemahamannya sendiri serta meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.
Dengan demikian, sejalan dengan teori belajar konstruktivisme, peserta didik bukan hanya
sebagai penerima informasi secara pasif tetapi juga sebagai subjek pembelajaran yang aktif
membangun pengetahuan melalui pengalaman, interaksi dan proses berpikir. Agar proses
konstruksi pengetahuan berlangsung dengan optimal, guru juga perlu mempertimbangkan
bagaimana informasi disajikan kepada peserta didik sesuai dengan kapasitas kognitifnya.
Menurut Cognitive Load Theory yang dikemukakan oleh Sweller (2010) menyatakan bahwa,
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efektivitas pembelajaran dipengaruhi oleh kemampuan peserta didik dalam menerima dan
mengolah informasi dalam memori kerja yang hanya memiliki kapasitas yang terbatas. Oleh
karena itu, penyajian informasi yang jelas, terstruktur, dan tidak berlebihan diperlukan agar
beban kognitif yang tidak mendukung proses belajar dapat diminimalkan sehingga peserta didik
lebih mudah dalam menerima, mengolah dan memahami materi.

Untuk mengoptimalkan penggunaan model PBL diperlukannya dukungan media
pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami peserta didik yaitu dengan bantuan media
interaktif berupa Flashcard yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dengan baik dan
menciptakan semangat belajar serta memudahkan peserta didik dalam memahami konsep materi.
Menurut Arsyad (2022) menyatakan bahwa flashcard merupakan kartu kecil yang terdapat
gambar, teks, atau tanda simbol yang mengingatkan atau mengarahkan peserta didik kepada
sesuatu yang berhubungan dengan gambar. Media pembelajaran flashcard merupakan media
pembelajaran interaktif yang dapat membantu peserta didik dalam proses pembelajaran yang
melibatkan peserta didik menjadi aktif, meningkatkan daya ingat, memahami konsep, serta
ketertarikan siswa terhadap materi pembelajaran dengan ringkas dan visual. Selain membantu
mengelola beban kognitif, penggunaan flashcard juga didukung oleh prinsip retrieval practice,
yaitu tindakan memanggil kembali informasi dari ingatan bukan membacanya ulang secara pasif.
Roediger dan Butler (2011) melalui kajiannya menunjukkan bahwa praktik pemanggilan kembali
atau retrieval practice menghasilkan penyimpanan jangka panjang yang secara signifikan lebih
baik dibandingkan pengulangan belajar dengan alokasi waktu yang setara, suatu fenomena yang
dikenal sebagai testing effect. Struktur flashcard yang menyajikan stimulus pada satu sisi dan
jawaban pada sisi lainnya secara inheren menuntut peserta didik melakukan upaya pemanggilan
aktif sebelum memverifikasi jawabannya, sehingga media ini berfungsi bukan sekadar sebagai
alat penyaji informasi, melainkan sebagai sarana penguatan memori. Sejalan dengan pendapat
Karpicke & Blunt (2011) menjelaskan bahwa retrieval practice merupakan strategi belajar yang
lebih efektif dibandingkan elaborative studying karena mampu meningkatkan retensi memori,
pemahaman konseptual, kemampuan inferensi, serta transfer pengetahuan. Menurut (Rahmawati
et al., 2023), flashcard merupakan media visual sederhana yang mampu meningkatkan daya
ingat, perhatian, serta keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Dengan demikian,
penggunaan Flashcard sebagai media pembelajaran pendukung yang dikolaborasikan dengan
model pembelajaran PBL diharapkan mampu mendukung proses pembelajaran dan peningkatan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik dengan lebih optimal. Sejalan dengan penelitian Z
Karnel, E. S., & Purnomo, A. R. (2024) menyatakan penerapan model Problem Based Learning
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(PBL) dinilai mampu meningkatkan keterampilan pemecahan masalah peserta didik. Ariyani &
Kristin (2021) berpendapat bahwa model PBL menekankan pada pembelajaran aktif melalui
penyelesaian masalah yang diambil dari situasi nyata. Selain itu penelitian Ulhaq et al. (2025)
juga menjelaskan bahwa penggunaan media pembelajaran yang dipadukan dengan model PBL
memudahkan peserta didik memahami permasalahan pencemaran lingkungan secara nyata
melalui penyajian gambar, video, ataupun animasi.

Dengan demikian, penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media
flashcard diharapkan mampu menciptakan pembelajaran yang mendorong peserta didik dalam
membangun pengetahuannya secara aktif melalui pemecahan masalah, penyajian informasi
sesuai kapasitas kognitif peserta didik, serta mampu memperkuat pemahaman konsep melalui
proses mengingat kembali (retrieval practice) melalui media flashcard. Kombinasi penerapan
model PBL dengan media flashcard diharapkan dapat mendukung peningkatan kemampuan

pemecahan masalah peserta didik pada materi pencemaran lingkungan

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian quasi eksperimen

dan desain penelitian pretest posttest Non-equivalent Control Group Design. Desain penelitian
dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Bobot panjang bagian badan artikel

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
A Q1 X1 Q2
C Qs X2 Q4

Keterangan:

A :Kelas Eksperimen
B :Kelas Kontrol

Q1 : Pretest
Q2 : Posttest
Q3 : Pretest

Q4+ : Posttest
X1 : Pembelajaran dengan model Problem Based Learning berbantuan media Flashcard
X2 :Pembelajaran dengan model Problem Based Learning

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari hingga bulan Februari di SMP Negeri
Model Terpadu Bojonegoro. Populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh peserta didik kelas
VIl SMP Negeri Model Terpadu Bojonegoro yang berjumlah lima kelas. Sampel penelitian yang
digunakan terdiri dari dua kelas, yaitu kelas VIl A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII C
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sebagai kelas kontrol, masing-masing kelas terdiri dari 32 peserta didik. Pemilihan sampel
dilakukan dengan menggunakan teknik Purposive Sampling.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes pilihan ganda kemampuan
pemecahan masalah dan observasi untuk keterlaksanaan pembelajaran pada kedua Kkelas.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa 20 soal tes pilihan ganda kemampuan
pemecahan masalah yang telah melalui uji validitas dan uji reliabilitas dan lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran. Teknik analisis data yang digunakan, yaitu analisis keterlaksanaan
pembelajaran, analisis statistik deskriptif, uji prasyarat analisis yang terdiri dari uji normalitas dan

uji homogenitas serta uji hipotesis menggunakan Independent Sample T-Test, dan uji Effect Size.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran

Kegiatan observasi keterlaksanaan pembelajaran dilakukan oleh observer di kelas
eksperimen yang menerapkan model Problem Based Learning berbantuan media flashcard dan
kelas kontrol yang menerapkan model Problem Based Learning tanpa media flashcard dengan
menggunakan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran yang memuat indikator-indikator
pengamatan sesuai dengan sintaks PBL. Observasi keterlaksanaan pembelajaran dilakukan untuk
mengamati proses pembelajaran yang berlangsung sesuai dengan modul ajar yang telah disusun.

Hasil analisis keterlaksanaan pembelajaran pada kedua kelas dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran

Kelas Pertemuan (%) Rata-Rata (%) Kategori
1 2 3
Eksperimen 100 92 92 94,67 Sangat Baik
Kontrol 100 88 92 93,33 Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 2. persentase keterlaksanaan pembelajaran baik pada kelas
eksperimen maupun Kkelas kontrol menunjukkan rata-rata persentase keterlaksanaan
pembelajaran yang tinggi, yaitu pada kelas eksperimen sebesar 94,67 % dan kelas kontrol sebesar

93,33 %, keduanya berada pada kategori sangat baik.
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Analisis Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dapat dilihat berdasarkan
perbandingan nilai pretest dan posttest. Pretest dilakukan sebelum peserta didik diberikan
perlakuan guna mengetahui kemampuan awal yang dimiliki. Sedangkan posttest diberikan
setelah peserta didik menerima perlakuan saat pembelajaran. Posttest diberikan dengan tujuan
untuk mengetahui kemampuan akhir yang dimiliki peserta didik setelah diberikannya perlakuan.
Hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah

Kelas N Min Max Mean Std. N-Gain
Deviasi

Pretest 32 40 80 60 9,50 0,56
Eksperimen (Kategori

Posttest 32 65 95 82,50 7,29 Sedang)
Eksperimen

Pretest 32 40 80 57,81 9,83 0,38

Kontrol (Kategori

Posttest 32 60 90 73,91 7,37 Sedang)

Kontrol

Soal tes pilihan ganda kemampuan pemecahan masalah yang digunakan terdiri dari 4
indikator, yaitu memahami masalah, merencanakan proses pemecahan masalah, melaksanakan
rencana, dan memeriksa kembali. Nilai rata-rata setiap aspek kemampuan pemecahan masalah
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Nilai Rata-Rata Setiap Aspek Kemampuan Pemecahan Masalah

No | Indikator Kemampuan Kelas Eksperimen (%) Kelas Kontrol (%)
Pemecahan Masalah
Pretest Posttest Pretest Posttest
1 Memahami Masalah 59,38 81,88 56,88 76,63
2 Merencanakan 66,88 81,25 60,63 78,75
Pemecahan Masalah
3 Melaksanakan rencana 57,70 82,50 45,00 70,00
4 Memeriksa Kembali 56,25 84,38 68,75 76,25

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel terikat terdistribusi secara

normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan metode Shapiro-Wilk dengan

pertimbangan jumlah sampel (<50). Hasil uji normalitas dapat dilihat melalui Tabel 5.
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Tabel 5. Hasil Analisis Uji Normalitas

Kelas Data Signifikasi Keterangan
Eksperimen Pretest 0,570 Normal
Posttest 0,258 Normal
Kontrol Pretest 0,704 Normal
Posttest 0,128 Normal

Berdasarkan data pada Tabel 5. hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh data baik kelas
eksperimen maupun kelas kontrol memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Sehingga data

berdistribusi normal.

Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok data memiliki
variansi yang homogen atau tidak. Uji ini dilakukan melalui Levene’s Test for Equality of
Variances. Hasil analisis uji homogenitas disajikan pada Tabel 6.
Tabel 6. Hasil Analisis Uji Homogenitas

Kelas Data Signifikasi Keterangan
Based on Mean  Eksperimen dan Pretest dan 0,899 Homogen
Kontrol Posttest

Berdasarkan data pada Tabel 6. hasil analisis uji homogenitas menunjukkan bahwa nilai
signifikansi 0,899 > 0,05, sehingga data kedua kelompok dinyatakan homogen atau dapat

dikatakan bahwa tidak ada perbedaan variansi secara signifikan antar kelompok.

Uji Hipotesis Independent Sample T-Test

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan
masalah antara kelas yang menerapkan model Problem Based Learning berbantuan media
flashcard dengan kelas yang menerapkan model Problem Based Learning tanpa media flashcard.
Uji hipotesis penelitian ini menggunakan Independent Sample T-Test. Hasil uji hipotesis
disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Analisis Uji Independent Sample T-Test

Data Sig. (2-tailed) Keterangan

Kemampuan Pemecahan Masalah 0,001 Ha diterima
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Berdasarkan data pada Tabel 7. hasil analisis uji hipotesis Independent Sample T-Test
diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,001. Nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari
0,05,sehingga HO ditolak dan Ha diterima, yang berarti terdapat perbedaan kemampuan
pemecahan masalah yang signifikan antara peserta didik yang diajar menggunakan model PBL
berbantuan flashcard dengan peserta didik yang diajar dengan menggunakan PBL tanpa media
flashcard.

Uji Effect Size

Uji effect size dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan model
Problem Based Learning berbantuan media flashcard terhadap kemampuan pemecahan masalah
peserta didik.

Tabel 8. Hasil Analisis Uji Effect Size
Effect Size Standardized Sig. (2-tailed) Kategori

Kemampuan Pemecahan Masalah 7,336 1,171 Sangat Besar

Berdasarkan data hasil analisis pada Tabel 8. perhitungan yang menggunakan Cohen’s d

memperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 1,171 dengan kategori sangat besar.

Pembahasan
Keterlaksanaan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran yang berlangsung dilaksanakan pada dua kelas yaitu, kelas VII A
sebagai kelas eksperimen yang diberi perlakuan model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media flashcard dan kelas V11 C sebagai kelas kontrol yang diberi perlakuan model
Problem Based Learning (PBL), dimana masing-masing kelas terdiri dari 32 peserta didik.
Rancangan pembelajaran disusun untuk tiga kali pertemuan dengan setiap pertemuan memiliki
alokasi waktu sebanyak 2 jam Pelajaran atau 2 x 45 menit pada setiap pertemuan. Setiap
pertemuan pada kelas eksperimen dan kontrol memiliki tema sub materi yang berbeda, yaitu pada
pertemuan pertama mengenai pencemaran udara, pertemuan kedua membahas mengenai
pencemaran air, dan pertemuan ketiga membahas mengenai pencemaran udara. Kegiatan
pembelajaran pada setiap pertemuan, terdiri atas kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup. Kegiatan pembuka memuat apersepsi, pemberian motivasi, dan penyampaian tujuan
pembelajaran. Pada kegiatan inti memuat sintaks atau langkah-langkah model Problem Based
Learning (PBL). Sedangkan pada kegiatan penutup membuat penyimpulan materi, refleksi, dan

penyampaian tindak lanjut pembelajaran.
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Keterlaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diamati dan dinilai
oleh seorang observer dengan menggunakan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran yang
memuat indikator-indikator pengamatan sesuai dengan sintaks Problem Based Learning (PBL).
Persentase hasil keterlaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan
pada Gambar 1.

Keterlaksanaan Pembelajaran

93.33%

0.75

0.5

Persentase [100%)

0.25

0

Kelas Kotrol Kelas Eksperimen

Gambar 1. Diagram Batang Hasil Persentase Rata-rata Keterlaksanaan Pembelajaran

pada Kedua Kelas

Berdasarkan Gambar 6. menunjukkan bahwa hasil keterlaksanaan pembelajaran pada
kelas eksperimen yang menerapkan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media
flashcard terlaksana sebesar 94,67%, sedangkan kelas kontrol yang menerapkan model Problem
Based Learning (PBL) terlaksana sebesar 93,33%. Persentase keterlaksanaan pembelajaran di
kedua kelas berada pada kategori sangat baik. Hal ini sejalan dengan pernyataan menurut Firman
et al. (2022) yang menyatakan bahwa keterlaksanaan pembelajaran berada pada kategori sangat
baik dengan persentase keterlaksanaan berada pada rentang persentase 75 - 100. Dengan
demikian, berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa pembelajaran telah terlaksana

dengan baik dan sesuai dengan tahapan sintaks model pembelajaran yang telah direncanakan.

Perbedaan Kemampuan Pemecahan Masalah pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara peserta didik kelas eksperimen dan

kelas kontrol dapat dilihat melalui data hasil pretest dan posttest. Kemampuan pemecahan

masalah diukur menggunakan soal pilihan ganda 20 butir yang diberikan sebelum pembelajaran

(pretest) dan setelah pembelajaran (posttest) pada kedua kelas. Soal disusun berdasarkan
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indikator kemampuan pemecahan masalah dan telah melalui uji validitas serta reliabilitas
sebelum digunakan.

Berdasarkan hasil analisis, rata-rata nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan
kontrol menunjukan perbedaan yang signifikan. Hasil analisis kemampuan pemecahan masalah

disajikan dalam bentuk diagram batang pada Gambar 2.
Diagram Skor Pretest Posttest

. pretest . posttest

100

75

50

25

0

Eksperimen Kontrol

Gambar 2. Diagram Batang Persentase Skor Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan

Kontrol

Berdasarkan Gambar 2. diketahui bahwa hasil penilaian kemampuan pemecahan masalah
peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol mengalami peningkatan. Selisih peningkatan
rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah pada kelas eksperimen sebesar 22,5%. Sementara
itu selisih peningkatan rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah pada kelas kontrol sebesar
16,1%. Selisih peningkatan rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Perbedaan peningkatan hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol juga
dapat diperkuat oleh hasil uji N-Gain yang menggambarkan besarnya peningkatan kemampuan
pemecahan masalah sebelum dan sesudah diberikannya perlakuan. Nilai N-Gain pada kelas
eksperimen sebesar 0,56 dan termasuk kedalam kategori nilai N-Gain sedang, sedangkan nilai
N-Gain pada kelas kontrol sebesar 0,38 termasuk ke dalam kategori sedang. Selisih nilai N-Gain
menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah yang terjadi pada kelas
eksperimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol. Berdasarkan peningkatan tersebut, diketahui
bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Flashcard
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik.
Penerapan model pembelajaran disertai dengan media yang tepat seperti halnya model Problem
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Based Learning (PBL) berbantuan media Flashcard tidak hanya memudahkan peserta didik
memahami konsep yang dipelajari, tetapi juga melatih keterlibatan aktif dalam menyelesaikan
permasalahan. Selain itu, hasil posttest di kedua kelas dapat disimpulkan bahwa model PBL dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah serta mendorong peserta didik untuk aktif dalam
mencari, menganalisis, dan mengevaluasi informasi yang diperoleh. Hal ini sejalan dengan
penelitian menurut Karnel, E. S., & Purnomo, A. R. (2024) yang menyatakan bahwa penerapan
model Problem Based Learning (PBL) dinilai mampu meningkatkan keterampilan pemecahan
masalah peserta didik. Penggunaan flashcard pada kelas eksperimen menunjukkan peningkatan
yang signifikan dibandingkan kelas kontrol yang tidak menggunakan media flashcard. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan flashcard sebagai media pembelajaran memberikan dampak
yang baik pada pembelajaran. Penelitian Fitriana, A., & Savitri, E. N. (2023) menyatakan bahwa
penggunaan media flashcard mampu meningkatkan kemampuan pemecahan peserta didik
melalui proses belajar yang menyenangkan dan visual.

Pengaruh penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Flashcard
terhadap kemampuan pemecahan masalah pada kedua kelas juga dapat ditinjau dari hasil uji
hipotesis. Uji hipotesis penelitian ini dilakukan melalui uji independent sample t-test. Hasil dari
uji independent sample t-test dilihat pada tabel t-test for equality of means kolom equal variances
assumed yang menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,001. Berdasarkan kriteria
pengambilan keputusan uji independent sample t-test apabila nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05
maka ditolak dan diterima. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini menyatakan bahwa nilai
signifikansi (2-tailed) yaitu 0,001 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan pemecahan masalah yang signifikan antara peserta didik yang diajar menggunakan
model PBL berbantuan flashcard dengan peserta didik yang diajar menggunakan PBL tanpa
media flashcard.

Perbedaan kemampuan pemecahan masalah peserta didik menunjukkan bahwa
penerapan model PBI berbantuan media flashcard lebih efektif digunakan dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi pencemaran lingkungan
dibandingkan pembelajaran dengan model PBL tanpa media flashcard. Hal ini sejalan dengan
penelitian menurut Astuti, Hambali & Nur (2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran IPA
dengan flashcard pada pembelajaran menghasilkan skor yang lebih tinggi. Rendahnya nilai pada
kelas kontrol dibandingkan dengan kelas eksperimen menunjukkan bahwa penerapan model PBL
tanpa dukungan media pembelajaran belum dapat memfasilitasi peserta didik secara optimal

dalam melaksanakan tahapan pemecahan masalah.
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Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Media Flashcard Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah

Pengaruh model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media flashcard terhadap
kemampuan pemecahan masalah dapat diketahui melalui uji effect size. Uji effect size digunakan
untuk mengetahui besarnya pengaruh perlakuan yang diberikan. Menurut Cohen (1988)
menyatakan bahwa effect size menunjukkan besar pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain,
dan nilainya tidak dipengaruhi oleh jumlah sampel.

Berdasarkan hasil analisis uji effect size, diperoleh nilai Cohen’s d sebesar 1,171 yang
berada pada kategori sangat besar. Hal ini didasarkan pada kriteria effect size menurut Cohen
(1988) apabila nilai d (nilai effect size) > 0,80 maka termasuk ke dalam kategori sangat besar.
Hal ini berarti bahwa pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media flashcard memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap peningkatan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi pencemaran lingkungan.

Besarnya pengaruh yang dihasilkan tidak terlepas dari karakteristik model Problem
Based Learning (PBL) yang menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran (student
centered learning). Menurut Min Liu (2005) menyatakan bahwa proses pembelajaran pada
model PBL berpusat pada peserta didik, dimana peserta didik didorong untuk dapat menggali
pengetahuannya sendiri. Model PBL memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
membangun pengetahuannya sendiri melalui proses penyelidikan, sehingga dapat melatih
peserta didik untuk berpikir secara tepat dan logis dalam menyelesaikan permasalahan. Menurut
Aprina E. A., dkk (2024) model Problem Based Learning (PBL) melibatkan peserta didik
berperan secara aktif dalam menggali pengetahuan dan mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah serta berpikir kritis terhadap suatu permasalahan. Menurut Segening dkk
(2022) menyatakan bahwa kemampuan dalam memecahkan masalah penting untuk
dikembangkan karena masalah tidak dapat diselesaikan secara langsung tanpa memahami
penyebab yang mendasarinya. Dengan menggunakan model PBL pada pembelajaran, melalui
sintaks-sintaks PBL mampu melatih peserta didik untuk mengembangkan keterampilannya
dalam menghadapi permasalahan nyata.

Berdasarkan hasil uji Effect Size penerapan model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media flashcard memberikan pengaruh yang besar terhadap peningkatan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik. Penerapan model PBL yang efektif untuk melatih dan

mengembangkan cara berpikir peserta didik serta mampu meningkatkan kemampuan dalam
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memecahkan permasalahan nyata di lingkungan. Hal ini sejalan dengan penelitian menurut
Irawati (2021) juga menyatakan bahwa model Problem Based Learning (PBL) dapat mendorong
peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, mengembangkan kreativitas,
berpikir kritis, dan mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Penelitian Nurfadillah
(2022) juga menyatakan bahwa penerapan model PBL dapat meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah peserta didik sebesar 80% . Mustagimah N. (2022) juga menyatakan
penggunaan model PBL memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan
kemampuan pemecahan masalah.

Pengaruh yang besar juga berasal dari penggunaan media flashcard sebagai media
pendukung penerapan model PBL dalam mendukung efektivitas proses pembelajaran. Media
flashcard yang dirancang sesuai dengan karakteristik materi dan kebutuhan peserta didik tidak
hanya berfungsi dalam penyampaian informasi, tetapi juga mendorong minat peserta didik untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Penggunaan media flashcard menjadikan peserta didik
lebih mudah dalam memahami konsep yang dipelajari. Susanti (2021) yang menyatakan bahwa
media pembelajaran menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan mendorong
peserta didik menjadi lebih aktif dalam pembelajaran. Sasonohardjo, W. (2002) juga menyatakan
bahwa media pembelajaran yang tepat dan menarik mampu mendorong minat siswa dalam
belajar. Menurut Trisianna et al., (2025) media flashcard dapat memudahkan peserta didik dalam
mengingat dan memperkuat memori jangka panjang. Penelitian Alfiananda dan Indahyati (2022)
juga berpendapat bahwa penggunaan media flashcard dalam kegiatan pembelajaran memberikan
pengalaman yang menarik bagi peserta didik serta memotivasi peserta didik saat belajar.
Diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Ramadha, I. K., & Zuhaida A. (2021) menyatakan
bahwa proses pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dengan media
flashcard terbukti dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dan antusias selama
pembelajaran. Selain itu, penelitian Fauziah et al. (2024) menyatakan bahwa pendekatan PBL
yang disertai dengan penggunaan media interaktif mampu menjadikan pembelajaran lebih
bermakna dan relevan bagi peserta didik.

Dengan demikian, berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media flashcard terbukti
memberikan pengaruh yang signifikan dan efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah

peserta didik pada materi pencemaran lingkungan peserta didik kelas VII.
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SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan dapat disimpulkan, bahwa:

1. Terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan pemecahan masalah peserta didik
antara kelas yang menerapkan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media
flashcard dengan kelas yang menerapkan model Problem Based Learning tanpa media
flashcard. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis rata-rata nilai posttest kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Selain itu, hasil uji N-Gain dan uji
hipotesis juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan.

2. Terdapat pengaruh penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media
flashcard terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas VII SMP pada
materi pencemaran lingkungan. Berdasarkan analisis effect size, pengaruh yang diberikan
termasuk dalam kategori sangat besar, sehingga dapat dinyatakan bahwa penggunaan
media flashcard dalam model PBL memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap
peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik.
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